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GAGASAN PENGEMBANGAN PONDOK PESANTREN
AL-FALAH MENURUT PEMIKIRAN MUHAMMAD TSANI

Abdullah Husin*

ABSTRACT

'lJrir 
PaPer tie.J la ma! Mabannai Tsani'flotght 0n Po dak Perdr/te ,

pith the n:e aJ Pandok Peuntren .11 Falab, in Jaclng lbe charging crrrenl.

Ac.ardi g la Mrhannad Ttani, Pesattrtn nu:t be abh to Plaj lhe rol7 at
hast ; taa arperts: jin ), ifi arcd or limitel area at p|nda*- PeMntret its
.teA thar ?ondak Peralltreu rltggc.tted to hate a goad qMJitj af Prad/.tn. Sec-

anij, pandok Peranlre/t haped ta hate the rarid/ rale thdt rula/ed uitb the

racietJ ,eed. {i:aal!, batb of the tp1 arPedr k ayn tyith lIe tern o.f ilr/rt
and anal. Acttra//1, tbit bait pdtaliln ir tbe n,1;n ,:aPita/ af ?0nd0k
Peranlren la fa,te tbe nadernil cballenget and ta pla) itntain rolc at tbe

Kata kuncir pesantren, paradigma, ilmu, amal, historis, sosio hultural

Pendahuluan

Nlanusia, secara historis adalah makhluk yang berada di dalam
struktur masyarakat, karena itulah keberadaannya tidak bisa dilepaskan
dati sosio kulturalni'a. Dalem konteks ini terlihat bagaimana masyatakat

mutlak mempengaruhi indiriclu, tetapi pada sisi lain, individu juga me-

miliki kehendak dan tindakan yang bebas, sehingga dia punF kemampuan

memiiih jalann,va senditi. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan
manusia sebagai agen sosiai bukan semata-mata sebagai sebuah benda mad

vang diombangambingkan oleh stmktur sosialnva. Dia adalah seorang

individu l xng pufllia keinginnn dan kemampuen 1'ang menentukan.
L-rteraksi antara manusie dcngan struktur sosialnla membentuk

dialektika konplelnenter dan seling men-rpcr-rueruhi. (Jlclr liarena itu,

t) r L,'..TTlr, ' ,r I tl
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sistem epistcmologi vang bedeku di masyarakat boleh jadi dibentuk olch
struktur sosial dan boieh jadi dibentuk oleh agen sosial. Strukrur sosial
xtau Lenanll pcnghubung antar agen sosial fiembentuk suatu pandangan
bctsama <lan akhirnya menjadi pola pikir masyarakat yang bersangkutao.

Berdasatkan pemahaman terhadap diatektika antata individu,
mas\'rrakat dan struktur sosral, dapat dikatakan bahu,a tradisi membentuk
epistemologi, atau sebalikr'?, epistemologi membcnruk tradisi terscndiri.
Dengan melihat dialektika ini pula, di dalam memahami pemihiran
Muhammad Tsani,r tidak bisa dilepaskan dari konteks sosio kultural
m,rsrarakatnya, )'ang artinyx, dalam melihat pemikiran Muhammad Tsani
harus juga melihat kebudavaan masyarakat setempat.

Sekarang dilihat dari sisi pcsaotren. Pesantren sebagai komponen
atau komunitas yang metepresetrasikan wajah Islam sudah scmestinya
tidak bisa dihilangkan dari ingatan masvarakar muslim. Bahkan masya
rakat san€jat menghormad insutusi yang saru ini, mengingat kedudukan
nya vang sangat signifikan dalam memberikan pemahaman keislaman,
dan terutama pctannya sebagai counter moral.

Sebagai komunitas yang hidup di tengah masyarakat, membuat
pesantren dekat dengan masyarakat, sehingga menuntut mereka untuk
mengakomodasi kepentingan masyarakat. Pada sisi laia, komunitas
pesanlien juga tidak bisa nenoiak kehaditan modernitas. 'Iuntutan
terhadap pesantren tens mengalami perubahan seiing dengan perubahan
yang tetjadl di masvatakar. Perubahan itu tentu menarik untuk disimak,
sebab pasti ada lang bedangsung di sana. Dalam kontcks ini adalah
pondok pesantrea A1-Falah Banjatbaru, dengan menitikberatkan pada
tokoh pendirinya dan periode awal berdirinya.

Biografi Muhammad Tsani dan Setarah Singkat Berdirinya Al-Falah

Nfuhammad Tsani lahir pada tahun 1918 M di Alabio, Hulu Sungai

Utara, Kalimantan Sclatan. Ayahnl'a bernama H. ,fuhri, vang ketika dia

lahir alahn-va kcbetuian scdang merantau ke Perak, Nlaial.sia. Tradisi
mcrantau dari avdlnla ini kcmudian tampaL dirr'arisi olcLr r\furllirn Tseni

\hL1nji,i&l T5rti
lIr,i,!r !r.l.j |.rin.ftf

lrl,Lh d,kenrl . cl, n,xsrx,x.l srk r

.\l l:ihl,, Ji,r rhv.ln,i lL,r.L \l!1ll,nl
1lenftrn i'1, ttr. gftu Irn
'1.r. ltrL \lrxllil r.L
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di kemudian hari.

Sesuai dengan zamannya, N{uallim Tsani belajar secare tradjsional
(.nangaji daduk) kepada ulama-ulama di Alabio vang diantaranya alum

nus lUckkah dan Mesir. Selain itu, Mualiim Tsani juga belajar kepada

guru Ahmad Nagera, Hulu Sungai Selatan,,vang pada naktu itu mcrupa-

kan pusat pengetahuan agama Islam di Kalimantan Selatan. Kegigihan

trIuallim Tsani dalem mcnuntut ilmu juga diiringl dengan ketckunann,va

mcmbaca. Nluallim Tsani juga aktif sebagai muballigh dan setiap tahunn)'e

naik haji scbagai pemandu haji. Selama hidupnle tercetat sucleh 22 kali

menuJlaikan ibadah haji.':

Nluallim Tsani cukup dikenal di zamannva di u'ila1,ah Kalimantan
Selatan, Jarva dan sekitarnla, Tanah Tambilahan- lndta Giti, bahkan
NIalal'sia.r Hal ini menunjukkan pengalamafl dia lang cukup luas. Dcngan
pengalaman ini membuka pandangan N{uallim Tsani dalam melihat per

masalahao umat sekaligus memberikan solusi. Pesafltren, menurut
Nluallim Tsani, merupakan m€dium yan{j paling ampuh daiam mem

bentengi umat Islam dari berbagai gempurar kejahatar.

Motivasi utama Muallim Tsani mcndiikan pondok pesantren Al
Falah seperti hainya kebanyakan ulama lain, disemangati oleh kesadarao

morai bahwa masyatakat musiim saat ini sangat memedukan benteng
d^n ca fiter motal atas tantangan modernitas dan dekadensi morai. Dia
menilai, sistem vang diterapkan dengan pengawasan 24 jam lebih eiektif
dan berhasil dalam mendidik santi-santrinya sehingga menginspirasi
sekaligus memotivasinva untuk mendirikan pondok pcsantten vang
seruPa.

Pemilihan Iohasi didirikan pondok pesantrcn Al-Falah vang
diprakarsai oleh Nluhammad Tsani didasari lokasi lang nemadai dan

pada mulanl'a lokasi ini berada pada lahan kosong,vang di sekelilingn,va

adalah lahan perkebunan masyarakat sekitar. Pesantren ini didirikan pada

tanggal 26 Juli 1915 NI. bertcpatan dengan tanggal 06 Rajab 1395 H.
Pondok Pesantren Al Fahh betada di bas,'ah naunsan Yavasan Ai Faiah

'\\i\xn.xrx trbrrli derrrr Hrsb!i ih Biljr, 25 Nopexrber 2rl(rr \lenurn,
F.nj.1:srn Il!nrullih llxl,,r..eixp kali \iurllin, Tsmr ncnnrx,l,xr bidih hri, dri s.lilu
nentir.,lixn lr b klrtrl, r.rtr.t! r,ehhi i,.i'rl,nr. srhinglr r | r!.krrr bixrx l,el,xr

\lrLl,L,,.l,,!,n. \)tiN, l) tti,!i.i..t,, !.t.Ii l),:it l)ait.,j l/l,t,tt, llt r: lt!j.t,,,tt.l
.,,ir\,. Lll.Li,,,l),Lri Tr,ili lltr,1)rtL.,f. lrr..r lr



5},tLts\N]\RI Vol. 8, No l, J.nuan 200t

vanq bersifet inclependcn clan manditj. I,Icskipun suclah bcbcrapa bulan
berirri, ramuo rpcrasional lembaga pcndidikannya batu berjalan pada
ransg J i2 -lanuati 1976 II lang bertcpatan dcngan tanggal l0 r\.fuharram
1396 Fl riencan junleh santri 29 orang. Pada masa antafa w.aktu berdiri
sampai t:rnggal l2lanueri 1976 sistcm pendidikln pcsantren Al-Falah
ln?sib d;selenggxralan riengan sangat tradisionai, yaitu sl,stem sorogan
(na"fEi iubk), clengan jumlah santri 29 orang dan semuanya belum

Pendirian pondok pesantren Al-Falah menurut N{u^llim Tsarr harus
rliCasarkan parla dua fungsi, yaitu pertena; scl>tgai nntre a;f exce/hnce,
dimaksndkan sebarai upayr pengkaderan pcmikir agama, rJat kedtta;
scb^g i dlent aJ t!erelapne t, ditujukan sebagai upara mcnangani
permasalahan yang ada di pedesaan tctutama berkaitan dengan pembinaan
pate aparatur dcsa. Dengan pembinaan itu dimaksLrdkan akan memberi
kat pengaruh secare lebih 1uas.

Nama Al-Falah untuk lembaga ini diambil dari lafal adzan yang
berbunyi "/r411a ak al-Jilah", \-xng bermahna ', al-jaa7 ta an-aa1ah"
(keberuntungen cian keseiamatan). Dengan keclua elemen itulah para
pendiri berkeinginan 

^gar 
onng orxng yang bcrada di dalamnya dan or-

ang orang \lang memperhafil.-an dan membantu kelancaran pendidikan
Pondok Pesanttcn Ai.Faiah selaiu mendapat keberuttungan dan
keselamaran di dunia mauoun di akhirat kclak. Akhitnya, pada tanggai
1,1 September 1986 l{ atau 11 Xfuharam 1407 H r\tnallim Tsani berpulang
menghadap llehi. Ii'alaupun sekarang dia telah tiada, tetapi pengaruhrya
masih tetap ada tefutama rii lingkungan Al falah. Dia dimakamkan di
lingkungan pondok pesantren AI Falah, tepatnya di depan kantor.

Paradigma Pendidikan Pesantren

Adapuo,vang menjadi lisi, misi dan tujuan pondok p€santren Al-
Fel:rh dapat diliher sebagei bcrikut: \risi Pesantrcn Al faleh edatah
pen.quasaxn ilnu frrdhu ',tit t1ln kijalalt, mcngakrr di tcngah maslnrxkat,
berorient.;rsi licpech Lrrerl drn Iptcir mcnLrlu hidrrp mendiri

,lt,hr.,,,,.t \r,\rt,n, \/ri,.t),,,,111,r1't,hr.!.t.,,,,..\r )|"i.tt !.!til,i!,r I itr iinl
/l.r,r."r a r..\., llr. rfr.r. r. l,irr , rl -!l
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N{isin1'a, laitu: (1) Melaksanakan amanar aqidah ahl as'sunnab aa

al'jana'aL melalui pengembenfjan pendidiiran secata kuentitatif dan

kualitatif; (2) N{emberdalakao kadet petjuangan muslim -\'eng berlrral'asan

ah/ at sunab ra al-jana'ah; (3) N{engcmbangkan potensi kemanusiaan

dengan segala dimensinya, baik dimensi intelektuai, moral, ekonomi,

sosial, dan ll.rltural dalam rangka menciptakan SDtrl yang handal.

Adapun tujuan pesantren Al Falah adalah menliapkan genetasi

muda yang mampu menghadapi tantangan di masa vang akan datang.

Sedangkan sttategi yang dipakai, yakni: (1) Pemerataan kescmpatan; vaitu

setiap orang mempunyai kesen-rpatan dan peluang yang sama untuk
menjadi santri Pondok Pesantren Al Faiah, tanpa membedakan jenis

kelamin, strtus sosial, ekonomi, tasJ dan warna kulit; (2) Relevansi; ,vaitu

bahwa pendidikan harus terus ditingkatkan sesuai dengan luntutan
kebutuhan masyarakat) baik kondisi sekarang mxupun akan datang; (3)

Kualitas pendldikan; bah.r,'a hualita: pendidikan hatus betorientasi pada

kualitas proses dan ptoduk; (4) Eflsiensi; 1,aitu efektifitas Penggtnaan
sumbcr daya tenaga, satana dan ptasatana pondok mempLrnyai nilai
strategis daiam memacu kererlibatan semua iapisan masFrakat dan dunia

sq'asta untuk turut berkiprah dan berperan aktif dalam pengembangan

serta pembangunan pendidikan pondok.

Pertama tama, untuk melihat apa dan bagaimana kerangka pemiLir

an yang dibangun oleh Muallim Tsani daiam mendirikan pesantren,

penulis harus merujuk kcpada dwi fungsi ,vang dicanangkannya. Sebagai-

mana dikemukakan di atas, pendirian pondok pesantren menurut l{uallim
Tsani hatus didasarkan pada dua fungsi, l^itu Pertdt/id, scbr,gai cealre a;f

excelktn, climakstdkan sebagai upal'a pengkaderan pemikir agama, dan

kedu; sebagai dgeflt o.f detel1pnent, ditujukan scbagai upal'a menangani

permasalahan lang ada di pedesaan telutamt betkaitan dengan pembioaan

Pafa aPafatur dcsa.

Kedua fungsi ini boleh dikata[an sebagai ketangka teoritik pemikir

an \'Iualiim Tseni. Untuk merealisasikan kedua tungsi ini tentu hatus

ada ptaksis lang dibengun, 1'aitu bagainena egar kcdua ketangkr teoritik
ir-rl dapat dilahsanakan secrra sederhafle. -{t^u da]rn brl-resa agrma, Leclur

[etangka teor-itih iru daprt tcrsempeiken scsLrei dcngen krc]rr nsionrlitas

Lunar,.len rcrnrxtx i\lLr.rllinr Ts:rni mcnrpunrei pcrbcrrrlrLLrrrren Latr rrnn
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sanqxr seclerhana, simpel, mudxh clipahami, dan dihenal masyarakat, vaitu
ilmr dan amal.

BrgJ l{uallim Tsanl, hidup iru hanla bereri dengan ilmu rlan amal,
sepelti djkatakannvx bcrikut: "afu ti kdda pnrg a/jr.,/, ldpi ak,
nEa d/akt1t apa targ kukdralni".5 Muallim Tsani mengaku bukanlah
seoranlj'\'ang alim, riap! clir mcnrpuny:rl prinsip meng,rmalkan ilmu yang
telah diperoichnya. Dllam liontelis penclirian pondok pesaatfen Al llalah,
iin,r dan arnal i"u rlidukung oieh keteguhan hatr dan sikap. ()lch karena
inr, dalan: i.:ehidupan selaiu tedrail antara ilmu dan amal. lni juga sebaga,-
mana dikemulalian Idham Chalid bahwa Ahklak mcrupakan scbuah alat
sekaligus materj dalam menyikapi permasalahao hidup. Umat Islam sear
ini sengat memerlukan iimu.ian amal yang dihiasi dengnn akhlak di tcngah
tantangan pcrubahan kebudayaan 1.ang mcnerjang dari berbagai arah.6

Pctubahan itu tidak terjadi sudah sangat luas dalam arus globalisasi.
OIeh karena itu, yang cltperlukaa sekarang adalah bagaimana menl.ikapi
hal itu secara arif, tidak berlebihan dan mampu menyeleksinya secara
tepat. Saringan vang paiing ampuh adalah agama dan mcdia yaflg paling
tepat adalah pesantr.o- Ilarena perubahan itu juga menjadi tantangan
yang menyebabkan pergescran niiai. Dengan demikian iimu dan amal
dijadikan lvh,rallim'1'sani sebagai pijakan daiam berpikir maupun
bertindak.

Sistem Pendidikan Pesantten

Pendidikan pesanrten? sebuah sistem lang mcmpunyai srruktu,
hirarkis, petangkat pendukung (pedcngirapan dan kelengkapan alat),
subjek pelaksana, sistem maoajeriai, materi keilmu^n, orientasi dan
jaringan yang menghubungkan betbagai unsur ini. Jaringan ini kalau boleh
disebut dialehtika, bahwa jaringan pcnghubung itu tidak han,va berslfat

rvd$.ncari pribadl denqan Ilasbullah Bekr\,,25 Nope'jtrer 200r

' \VaNaocan pdb2di d€ngan Ihshullah B^krr', 2-1 Nopehber 2tjtrt.
'Dalxnr nm\.s tcnbelxlaran.lr fcsrtrrrn. ,tnr! rlmn tcishnrin menh.| prior,tr\

uranri llal l.i ,,in,prk.ltrri kL,rilllufi ,itnr b.rlr!r, d, Dxnx ti.rnr kdi t.jslu,ln rdr
cLLulls 0lth r,r,r ulrnu .1, nrx\1 klxs I ti]rnr tisr il, t.strn1rcr t,iit tnitn! ,rcIild, tr.t,ed
li.,d f.l('t tiri \i.r !inr jr.l.Li.L, .ir |!\rnrk, S,,t,1qiirx,r JrIthl]f,. t rrtr .!jrjrg
I

nIrir LLi l,,i,ff!rn If,]:tr rl.,,L i i,. ,,,,\lrr l
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parrlel tetapi juga secara srtuktural. Dalam tataran ini terjadi interaksi

lang saling mempengaruhi atau mungkin saling mendominasi. Oleh
katena itu, permasalahafl pendidikan tidak bise discderhanakan begitu
saja, meiainkan sebuah rclasi atau jaringan yang komplcks dan beragam.

Awal berditinya, pondok pesantren A1-Falah masih menganur
pcmbclajatan majelis taklir,T (uangaji dad*), dengan hitab kitab rujukan:
di bidang tiqih, mcrujuk kepada kit^b kiJaJ'dl) al-akbdr, fulh a/ qaib dl.n

fqh a|-uarlbih; d\ I>ideng ttbtl al-fqlr kitab yang digttnakan adtlah uabatli
aw,a/i1aLt, al balat clan al-halrri sanusi,vah; di bidang akhlak/tasar'"'uf
kitab yang dlgunaLan ad^Iah td'/;n al nuta'allin dan nhLaj al-'ibad;
rafsit, taJ'sir al1ala/ait dan a!-naraghi; dan hadis merujuk kcpada ba/ngh

Sebagai sebuah lembaga pendidikan vang lokus di bidang agama,
pesantren tidak hanya membuat relasi logis dan strukturai dengan dunia
nya sendiri, tctapi juga dengan kebudayaan, ekonomi dan politik. Ter
bentuknva sebuah lembaga pesentrcn tidak lepas dad ketiga unsur ini.e

Pada awal berditinva, pondok pesafltren Al Falah masih tetmasuk
ke dalam tipe B, 1'aitu para santinva tinggal di asrama, proses belajar
mengajat dilaksanakan secata klasikal, materi yang disampaikan masih
dalam proses pemantapan,l0 dan waktu beiajat sudah diatur.rl Ini pada
dasarnya merupakan inspirasi dan motivasi dari pesantten pesantren di

'Ifolramad Nursalirr A,2n1. Di"dt ik. Pa"dak t+@,he,.... h. B2-Bi.
'|Pesantr€. merupakan tchbaga Fng prhng indtpenden da.l s€gi ekononl d,n toltrk

dlbandng le.rbaga lembagi pcndldikan lain. N,n@ dilitar dad segi pcng.rutr, k€.lua unsur
iri memberika. imbas dlrl lurr Departemen zsanra scndid lang merutuk kepxda lerarDr^n
Nlenter Agaoa No. 3 t^hun 1919 mcn\atakzn empat tipe tondok pcsantr€o, leirD litt,jd,
tlpe A, dengen clri tinssal dl asnnx dxn fembelajda,r ditaksrnak,n jecara ftedis]onxli
h,tdk, npe ts. datam ringkatxn irj pen$elajaran dilaksanakan srcara lilasiltat, 

^ptft^rif 
dan

dalad sxktLls'aklu rerre.ru; *rtg4 tipe C. pam saniri tinggat d, ,srama tct.pi srkolah di
lua.. Seda.gkan klai han\'r seb,gai pergav,s dan penbin, bental p^t^ s^nti.t d^n ken?al
ripc D. sistem pond.k pesantren sekxligus sisten set{otah at^u bxdrasah. Lihar Tth
Direkromt Jendtral Kelembagaan Ag,n,a Islin/Drr€kront prndldikan KeagMr^an tslanl
drn Pond.l{ P.saruen, P.ti Penruldrr Pa drk Psrnha,, (]at ara: Direkn)m. lendcral
I{cl.nrbrgr^r llhl tslxnr,/l)irekt.nr l)e.ddilxn liexlxnain Ishl d,n pon(lok pesMner,,
2{l(llr, t. 2{ :i

P i A\rln( Dcslnt,er {l frl2h nrj,h Djc.c,iltin ii.r.D, pembet3lann dxtelj,
LrLl.r, i,,rrdr l)rh., rc''cLl,triri.,.,rrr f.a,run \cr. r,,,l r,h!i t.]l/r F,i,!1.)k t.nrlrcd.\ liir.tr,3, n,!ia drrrr,lIl, irsrr$ |ci,i,.J,,krn

\\.Lr 1..11, --,Ll)rli ,,i,r:f lli.L,L L,U.!tdr,ta\,,f.n,),., I r
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Jawe vang iadopsi oleh lVluallim Tsani dalam mcngembangkan pondok
pesanrrcn Al Faleh. Dari poia piLir inilah pondok pcsantren Al Falah
tctus mempcrrahankan sistem pemondokannva sampai saat ini. Berbedx
jauh denqan tratlisi pesantren Darussaiam (Martapura) dan Rasyidii,ah
Khaljdilah (Amuntai), dua pcsentrcn yang telah ada lebih awal, dimana
para santrinl.a pada umumnya tidak tinggal di asrama, menlua ranah,
atau santri i'eng betasal dari daerah setempat.

NIuallim Tsani melihat sistem pengasiemaao yang diselenggarakan
oleh pesentrcn-pesantren di Java jauh lebih baik dan efektif dalam
n,e'nbrnJ kader k:dcrrrr. Deng.n penerapan ,i.r, m seperrr rni. ."nrrr
dapat fokus dalam pelajaran sekaligus dapat diawasi selama 2,1 jam. Dengan
sistem pengastamaan juga dimaksudkan agar para santri dapat betgaul
dengan teman-temanoya, ).ang betarti melatih ltecerdasan emosinya;
bagaimana bcrsikap kepada orang lain (teman), melatih hidup sederhana,
melatih semangai kebersamaan, dan setetusnva,r2

Tahun 1980 1981 (sekitar satu tahun), petnah diterapkan kurikulum
umufi, tetapi kemudian dihapus kembali karena dinilaj tidak cfektif dan
menyebabkan berkurangnya jam pelajatan pondok sehingga pelajaran
pondok mengalami kemunrluran.13 Sebagai sebuah lembaga pendidikan
y^flg ca7tftrr1 di bidang iirnu agama, tentu tidak patut jika kemudian
pelajaran pondok dikalahkan oleh pelajaran negeri. Inilah yang meflirdi
pcrtimbangan Muallim Iseni. Pada masa selanjutnya, pesantrcn hanya
memberikan alokasi waktu untuk pendidikan umum khusus di sore heri.

Ierkait dcngan kurikulum, dalam pcrkembangan selanjutnla,
metode mengajar, sumbef daya para guru, dan sistem evaluasi, cukup
mempengaruhi arah perkembangan pondok pesantren Ai-Falah. Untuk
menjawab tantangan dunia kerja, pondok pesantren AI-Falah akhirnva

r"'Kdakter pendidikan pesdtren adalah meolduruh, selutuh pote.si pikii dad ziklr,
r$i dan kru, j,wa dan r2ga dikenbangka' melalui berbagai media pe.didikan l,ans rer
D.nr,!..'rn.rr_rkon,n ".),r \'nl,.ao,o\dr,.-"- .,.,.t-.dr,tr"..
Di dalam sisrcm sekol,h pusalf,usat p€ndidikinnrz ierpis^h pisah dan hxmpi; rd.k srlrng
bchubunsin. D.krrifl renrang kerne.an datxn, reks, djtengkrpi dcnsri p.t.iarln €r ka,
rlDru, lcmi\!irxr: i., p.n.lid1knn,,lrn lain t.in Jlluir [.las. t)cns.,ri]n iirnt{ntuni tri!r
t , ', , . r' r d , | |

i..!rh,(hxn k.!i.&n d drlinr i5ni,r I iL p(,nd.ii"
'.\b,lfrrrnfir., .\r,t,r l,rti!ni,t, I lt lr. rtiN hx.tr.r..\:,!.r[ 1t!n!rn fxr]
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kembaii memasukkan kudkulum nclieri, datl bcrkaitan dengan beregam

nla iatar bclakang Pendidikan guru yang mengajar di sana mentcbabkan

perubahan secara Paradlgmatik etauPun teiinis rl

l4uallim Tsani cukup berhasiJ mclakukan negosiasi kultr.rral.

Keberhasilan Muallim Tsani dalam meiakirkan negosiasi kultural tcrlihat

tlari diterinanya Pondok Pesaotren A1-l-alah oich masvarakat. Hingga

saxt ini iumlah safltri dan santtiwati r1relebihi 2000 oraflg Jumlah 1'ang

sangit besar untuk Pesanlen di Kalimaotan Selatan Di sisi lxin, Pesanten

AJ Falah, cukup mcwamai keberagamaan masvarak2t sekitarnya Dengan

berdirin,va pondok Peseotren Ai Falah, masyatakat merasa tclayomi dad

scgi agama. N{ereka punya rujukan untuk bertanya mengenai berbagai

permasalahaa keagamaan, meskiPun Potcnsi ini tidak sepenuhnya

termediasi.
Mengingat peran pesantren ini yang sangat luas, maka pesantren

Al Falah perlu melakukan tekonstiuksi tujuar,nya dalam menyeletggera-

kan pendidikannya. Hal ini sangat Penting mengingat tujuan pendidikan

pesantren di masa ya.ng akan datang, yatg mcnurut NutchoJish l{adjid,

adaleh mcmbentuk manusia (para santti) yang mempuayai kesadaran yang

tinggi bah\\'a t,ellaastbattrng betsifat menyeJuruh. Selain rt.u, att pttt

(ptoduk) pesantten diharapkan marnpu meresPon segala pembahan dalam

hontcks ruang dan waktu.ts

Kemudian juga, untuk mencapai dwifungsi yang dicanangkan

tr{uallim Tsani, kiran)a Pesantren Al-Falah petlu memperhatikan tiga

peroaselahan bcriktt; pcrtana, dinamiLa, di m2na PCsantreo Al-Falah

harus tanggap terhadap segala perubahan vang terjadi baik sosial maupun

kultuial dengan segala tunautan yang menyertain,v:r; kedrc, m.utLt, pto

gram pendidikan yang ditau'arkan pesantten Al Falah betsifat mutakhir

dan faktual. Hal ini dilakukan 
^g 

t a t pltl (alumni) pesantten dapat

irAbdnrr nan, .!rrm &nlrtikdr..., h.3T Tenaga peng.jxr pada pondol pesantren

Al Frlih saal ini tcrdiri drri alum.i Tlnur Tensrh, sebagnn Sariina deri STr\l Al Filah

srndi.i, lulLLsan clrri Bangil irro, p.,n.loli tcsant.en D^russilanr, i\lrrtrPora dan xhmni

p.ndol fe!ar$cn ,\l Ir^hl, s.n.]ii. srt rni PO.rl.l. P€sxntren,\l f.lih {dxh n). rPrnrxi

lerirrg pcndrlihn d:.i Tl.:.Al(turn \iLnPlr perguriif iLnlgl t-ntuk pcLrlIrr ponLlok

!!.Ji,r. nur.,L Ir,- d]rirLhn n,tl,prrr ilmu nrht. !lri,.,i, brl.Lsilr hr'ir, hrl1s. il.rt hrtlis.

ri!,r,,1. t !r1,. irlh peLl, ti,nr:f nr7i,ih, tl.,n lJ,r l: i
'NL,.l,,,li\1, \li,lr,.l. lriti. t,lr. t)'ttt'ttit. ilrl., r, ILrr ril .i, l!(r- I l!
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beradaptasi dengan tuntutan yang berubah untuk betrahan hidup (rrr
rite) den <1apat mcningkatkan kualitas hidupnya; dan Artz.g, televansi,
progtam pendidikan pesantren Al Falah harus sesuai dengan kebutuhan
para santri dalam menghadapi masa depannya.

Pesantren Al-Falah dan Tantangan Modernitas

Teiepas <1ari asumsi apakah pesantren orisinel berasel dari Is_
lam ataukah dari tradisi Hindu? yang jeias sistem pendidikan Islam yeng
pen .-'r k,lr .rd.r dr \,r."nrer.r ,ri ,.l"l"h pe.,nrr, r. ,,.,,"uprn b, n,rk
dan sistemnva berbeda dari yang ada sekarang ini. pesantten pada awa
lehndrrann, di r. ng"h.ren;rh nrrr\/rd^;r bukzn hanya ,cbrq,, Jerbag,,
pendidikan, tetapi juga membetikan konstribusi s.."ru l^rrg.ur.rg k.pni^
masyarakat daiam memecahlian permasalahan keagamaan, sosinl, moupun
perckonomian. Pendekatan kultutal yang dilakukan oleh pesanttcn
tern)anFta sangat efektii, bahva aotara masyarakat dan pesantren terjalin
kcrjasama yang harmonis.

Peran pesantten yang begitu besar terhadap masyarakat ini kini
mendepatkan tantangan l.ang sargat berat. pesantrcn dituntut untuk
mcmerankan fungsi yang signifikan bagi mas,varaLatnl,a, mengingat
keberadaan peidnr-en )rng kqi semakin i,uh dari m,lor,Ll seLJl.nir.
Pesantren saat ini tampaknva lebih senang membentuk Lomunitas
tersendiri. Pesantren juga diimajinasikan sebagai iembaga !.eng secata
hhusus den intcnsif mempelajari agama Islam. ioej in; meojadl beban
bagi kalangan pesantren sekallgus tuntutan bagi mereka untuk mensabul
kannva. Dengan demikian, imei masyarakat ,.rr,"rrg p","rr,r.i d"n
penerimaan pesanrren at,rs imej itu menjadi sejaian.

Pesantren pada awai pertumbuhannya dihaclapkaa dengan berbagai
ranr2ngdn. r uJ.r densan penlairhan dan perub,han .i.rcm perclidi(an.
namun demikian pesantren ternvata mampu menghadapi scmua itu d",t
semekin cks;s pada masa sekarang ini. Hll ini karena psantren mempakan
lembaga yeng mencliri, liol,oh, dan mcmiliki pcnclekatan kLrlrutal.
Iiebersamean pesxntrcn clcngen nast.arekat iotleh |ang memburr
pcs,rnrrcr terus eksis sanpri sckerrng.Pesentren merupalien basis per
tahrnrn nrIslerirLer.
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Pesantten, disoroti dari sisi pragmatis, misainya kePentingan

ckonomi, memang memiliki mal"na -r'ang ambigu. Pada satu sisi, untuk

roewuiudkan cita cita keagamaan mcrcka memerlukan ongkos -lang tidak

murah, tetapi pada sisi lain, mcreka iuga ditunrut untuk bcrsikap ikhhs

Kenyataan ini dapat menimbulken ircsalabpahaman dan meniadi lahan

yanq subur bagi lahan cksploitasi, baik i:iari clalarn maupun dari 1uar.

Kondisi memposisihan P€sattren A1 Friah di antra dua hekuatar yang

radL merarik: kekuatan darl clalam dan kekuatan deri luat Posisi inl

juga tampak setragai kegamangan, namun ban,vak kalangan pesantren yang

menafsirkan posisi itu secara bcrbeda. Pandangan Ledr:niaan tidak akan

pernah final dan menemukan kepursan. Justtu semakin dikeiat sen-rakin

tidak menemukan hepuasan. Dunia hanya mampu mencnul,i kebutuhan

materiel manusia, scmentara agama dapat memenuhi tongga batln yang

dahaga dengan air kcabadian. Inilah yang pokok dan dicari oleh semua

orang. Oleh kateoa itu, solusi akhirnya adalah :-.rlai oilai keagamaan sepetti

yang menjadi dasar pendidikan Pesantren Nilai-nilai agama menjadi

counter cultute tantengaflg arus globalisasi yanli terlan]ur mesuk dan trdak

rerbenduflg lagi meniscayakan perubahan di bcrbagai aspek; ekonomi,

politik, dan sosial budala. Hal ini juga meniadi tantangan bagi rlunia

pesantren untuh meningkatkan sumber daya manusia dxn kompetensinya

di berbagai bidang.r6

Keberadaan pondok pcsantlen Al Falah di tengah arus modetnitas

dan gelombang kebudayaao yang merusak sekaligus meniadi jawaban.

Pondok pesantren Al-Falah hadir untuk rneresPon kehadiran modernitas.

Ada sisi positif modemitas lang bisa diterima oleh Ai-Falah dan ada sisi

lain yang harus diioiak. Dengan denikian, pondok pesantren Ai Falah

juga bcrftrngsi sebagai .rzrltr kebuda\,aan.

Pesanten iJ.-F^lal:-r Cornter Kultulal dan Moral

Melihat dari hubungan 1'ang tcrjalin antara pcsentren dengan

maslarali"t tefltu memberikan pcngaruh lang positif, cli antxranla

membcikinliorongarr begi kaianean pesentlcn untuk selalu rnarvas diri,

mcfldorons Laltngen pesarttten untuk nrcningkltkalr menajcmcn ketja,

\1. \,r,. llx(L,.,lll. 11.," j),1,i: |,,,J",, l, l'r!
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mengurangi miskonsepsi masVatakat tentang pesantren, memudahk^n
p€santren dalam meminta bantuan den dukungan dari masyarakat.rr

\lenreb."rla n-r,dernir;" ke segcn2p penluru rl rnla n-"-,rili,.ri
implikasi yang sangat besar; dari perubahan struktural sampai pergcseran
Lulrur;1. Sin-bol .rmbol \ang .t nul. rl,.rnpg^p ",t ,,r lin, mut.,i
ditinggalkan olang mulai kehilangan makna otentiknya, bahkan tidak
jatang dianggap sebagai simbol kejahilil,ahan oieh masi,erakar ranq
ber.ane.ku':r 5Llir (lih/\"r ,.^n L;g...man.r nerg..cren ,.: ,ert,Ji d n
b..1 ,imanr nr,,\e. pr.lrn.trrdn rdeatuej L,ru r.L !ensJn n-,njung^rr
balikkan ideologi lama. Tentu ada proscs pioses terreotu yang tcrkadxns
-err .rupi ,.em,r,.rm uJ,arr menghitang^an ieiaL ,,ten k,b.rl-r.r ide,,ogi
baru. Sccara tidak langsung atau tidak disedati, agama turut berges;r
bersama pctgeseran nilai. Dcngan demikian, pesan modernitas t.r.n-o"i-
kan dengan sempurna. Hal ini perlu ditihat iebih jn.rh, yuitu apa yung
berl"ng.unB di .anr dan baea.-an: ia htri"ng.ung. peno. r,n i,r; ieLit,rrai
lcbih kumpleks. karena od:nya runruran kep,rda Urr unruL n elihrr relas,
yang dibangun moderniras dengan dunia kctiga bagi di bidang bahasa,
kebudaraan. rgam,r dan idcolog, .i.rem pengerrhurr repi,,cmol^gr, d,n
yang lainnya yang saling bcrelasi.

Dalam konteks modernitas, logosentrisme 1nng menjadi ideologinya
sekaligus standatnya menyebabLan petenrangan dengan ideologi ideotogi
lokal. Standarisasi berarti anti variasi. Oleh katena itu. modernitas meniaJi
aruianA begi u Lunr bulan rinD,r prose\. perju;ngr" rod.rni . " ._,nluL
ner.ih lern;par"nn.a rrelalui lerialdnrn 1"ng berlr.r dan pen;orb. ran
r;n; rid, ( mur"l-.

Mengingat pesantren vang selalu berada di tingkat ba\l,ah ltersama
mr.rrrakar o.rpa. dikar"lan perge.al"nnr.r lcbih L, r.ihr lulrur,l K,;.ena
keberadaan pesanften vang mengakar kuat di masyarakar dengan figur
kiar. bi".anra membcrikan oergaruh re,.aJ,rp p.rrllr. n , u *, n ,, ,i" k
mxsvarakat. Oleh karena itu, pesantrcn harus memiliki keperclulian

. . ILdasah, meDurut Srecnh.jnk rarg dit!rip otclr Rahrrio, m.rupatxn bcntuk
pen,b.hxruan .l.ri fcslntre. lrng n,ctrpDti lrx hllj /,r.tu 7/. ,,"r.. ."",=.o,-.t.. ..."r-. 1.r 1 ,-.r',b,..,

' 1 .l | ., L , tF ,.. ,i
.\lJd!l lit,.tt! ietl). t)it,i,rI! t)t ttt.!tr J.t.\lrlr,Jir i\.,,r,ai.1rt1: l,!iiir t).trxjl)rl!,i,!ri,ir.rn{rL, lf,i, 11:'t1rt)j,,i, t.\IN \\rlj,,jt!,)Srnjr,r.!.trrr} , t..
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dengrn mesyatakat, dengen Program-Program pentlidrkan ialg
bcrorientasi pada pembcrdayean nasyarelat' baik program vang

mengarah pada peningkatan ckonorni, kesehatan' Pen{ebaran sains dan

rcknologi, dan sebagainva.

Pesantren Al F:rlah, iika diamati, mcmpunva hubungan i'ang dekat

dengan masyarakat. Fesantren Al-Felrh d2P"t dikataliafl ceP^t meresPon

sinyal itu, berbeda dcngan pesantren modern yang lebih menekankan

aspeL kegiatan elistra dao liei€ramPilan. Apa 1'ang dibutuhkan mastarakat

ada pada pcsantrcn tradisional sehingga mereka lcbih mudah ditcrima

olch masyarakat.rs l{ondjsi in mentiuduhkrn pesantren Al-lialah sebagai

parmer mzsyarakat, bahLan sebagai bagran dan ncreka Persamaan sudut

pandang menyebabkan Pesantren Al Falah dipandang sebagai rLriukan

otoritatrf dan dapat dipercal'a lJerElerakan mereka juga bersesu:rian rlengan

kcbutuhan masyarakat. Hubungan antara mcreka boleh dikatakan bersifat

fungsional, boleh ir.rga dikatakan mcmbentuf oposisi, yang jelas relast

antara keduanya tidak bisa dipisahkan; Pesantren mcmbLrtuhkan

masrarakat begitupun sebaliknya.

Di sisi lein, ponclok pesantren Al Felah, daiam posisi tengah,

melakukan akonodasi terhadap betbagei kepentingn selama masih bisa

ciitoiciir. Sistem biroktasi sudah mulai mengalami nrodcrniszsi dan

kcpentingan masvarakat iuga dilayani. Hal ini menuniuLkan bahwa

akomodasi lang dilakukan A1 Falah sciaiao dengan du'ifungsi pondok

pesantren yang dicanangkan oich pendirin,va

Penutup

Pertautan antata pendidikan tedisk)n, datl p€rsentuhannya dengan

kebuda-vaan luat Kalimantan, khususnya dengan Pesantrcn-Pesan$cn yang

ada di tanah Jarva memberikan inspirasi yang kuet bagi MualJim'Isani

untxk mendirikan pondok pesantrcn Al Falah

Pondok pesantten ,\l Frlah di beu'eh kepemimpinan Ntualiim Tsani

cukup i.leksibel delam rr'enghaclapi modernitas. tr{u'rllim 'fsani

'(l,inli pcrJirl,Lan .\1 l:rllf r.nd,ri srllt rtiuk dllrrci'rrilir. scbri' mtrck'r

mrn,:rhrLrn Irra,r .r.tcN rtJr:r,,,al rlN,r il\r!iI rrr|!1r.. |.rsr{rin rn c lt'r 
'lxrr

t!rlrnrLtrr r!f.r1:. rc trIrr 1l.n!.Lt hrrrLii\1 lri!.Lirr it\rrti'r r'rf" Nr'tr"'I
r..r.I(]Li.rr lr:':.r.r, Fr :LL, L ,n , ii1,r
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mengang€lxp modernitas memiliki dua potcnsi, potensi posirif dan potcnsi
negadf. Dalam sistem pendidikan, misalnya, IVuailim Tsani memasukken
pelajaran Bahasa Inggris ke dalam kurikulum pondok dan mcnerima
usulan Ahmad Kusasi untuk memasukkan kurikulum negeri. Dati sistem
birokrasi, pondok pesantten terus melakukan akomodasi. Hal ini
dilakukan sebagai sebuah reaksi selama tidak bertcntangan dengan du,i
fungsinya dan bahkan modernitas itu bisa dijadikan alat r.rntuk kemajuan
pondok pesantren Al Falah.

Dua fungsi pofldok pesantren yang digagas oleh Nfuailim Tsani.
\l F.l.rh sud,rr m,l;lukan h.rj i-u meskiprn.na..lah.ei-rrh mana h;l ir,r
dilrkulan m;r.h munqkrn d,perdcbarkrn. \ ang relas p,,ndok le.r1.ren
Al-Falah sudah berupaya melahr.rkan carfiler mot^l dan kebudavaan.
Carnr.r tru dapar dilrh:t d;ri kedekar"n pes/nrren Al Fal.rh dene,n
masyarakatnya dao pengaruh kharismatiknVa.
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